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Allah -'Azza wa Jalla- berfirman, 'Semua amal anak
Adam ialah miliknya selain puasa. Sesungguhnya
puasa itu milik-Ku dan Aku sendirilah yang akan

memberikan ganjarannya.’

Abu Hurairah -radiyallahu 'anhu- meriwayatkan, Rasulullah [] bersabda, "Allah -'Azza wa
Jalla- berfirman, ‘Semua amal anak Adam ialah miliknya selain puasa. Sesungguhnya
puasa itu milik-Ku dan Aku sendirilah yang akan memberikan ganjarannya.' Puasa
adalah perisai. Sebab itu, bila salah seorang dari kalian sedang berpuasa, janganlah ia
berbicara kotor dan jangan berteriak-teriak (memancing keributan). Jika seseorang
mencacinya atau memusuhinya, hendaknya ia mengatakan, 'Aku sedang puasa.' Demi
Allah yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya! Sungguh bau mulut orang yang
berpuasa lebih wangi di sisi Allah dibandingkan aroma kasturi. Bagi orang yang
berpuasa ada dua kebahagiaan yang ia rasakan: apabila ia berbuka puasa, ia bahagia

dengan berbukanya, dan apabila ia bertemu Tuhannya, ia bahagia dengan puasanya.”
[Sahih] [Muttafaq 'alaih]

Nabi [] mengabarkan bahwa Allah Ta'ala berfirman dalam hadis qudsi: Semua amal manusia
dilipatgandakan. Satu kebaikan dilipatgandakan menjadi sepuluh kali lipat hingga tujuh ratus
kali lipat, kecuali puasa. Puasa itu untuk-Ku karena tidak terjadi riya di dalamnya. Aku yang
akan membalasnya sehingga Aku sendiri yang mengetahui kadar pahalanya serta pelipatan
kebaikannya. Kemudian Allah berfirman, "Puasa adalah perisai", yaitu tameng, pelindung,
dan benteng kokoh dari api neraka karena puasa adalah menahan syahwat dan menghalangi
untuk terjerumus dalam dosa, sedangkan api neraka dikelilingi dengan syahwat. Apabila
salah seorang dari kalian sedang berpuasa, janganlah ia berbicara kotor; baik tentang jimak
dan pengantar-pengantarnya maupun perkataan keji lainnya. Janganlah berteriak-teriak;
untuk melakukan pertengkaran dan teriakan. Jika seseorang mencacinya atau memusuhinya,
yaitu di bulan Ramadan, hendaklah ia mengatakan: Aku sedang puasa; agar orang tersebut
berhenti. Jika ia tetap menyerang secara betulan, ia menepisnya dengan cara yang paling
ringan secara bertahap, seperti orang yang menyerang. Kemudian Rasulullah [J bersumpah
dengan Tuhan yang memegang jiwanya bahwa perubahan aroma mulut orang yang
berpuasa yang disebabkan oleh puasa itu lebih harum aromanya di sisi Allah kelak di hari
Kiamat daripada aroma minyak kesturi yang kalian miliki, serta lebih besar pahalanya dari
minyak wangi yang dianjurkan pada salat Jumat dan majelis ilmu. Bagi orang yang berpuasa
ada dua kebahagiaan yang dirasakannya, yaitu: 1- Apabila berbuka puasa, ia bahagia
dengan berbukanya lantaran rasa lapar dan hausnya hilang karena ia dibolehkan berbuka
sekaligus gembira karena kesempurnaan puasanya, penyelesaian ibadahnya, keringanan
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dari Tuhannya, dan adanya inayah atas masa depan puasanya. 2- Apabila bertemu
Tuhannya, ia bahagia dengan puasanya lantaran adanya pahala dan ganjarannya.
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